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Abstract: Development of Lesson Plan Oriented Problem Based Learning to Enhance
Critical Thinking Skills Students. This research aims to produce a device in the form of lectures
PBL Lesson Plan that empower critical thinking skills of Mathematic and Science Faculty, UNM .
The expected target is to familiarize the students have good skills of critical thinking skills for
taking classes at the time pelaksaaan pekuliahan. The procedures used in this study follow the
stages model of instructional design 4 D Thiagarajan. Instrument of data collection device consists
of lectures validation sheet of PBL Lesson Plan. Systematics PBL Lesson Plan developed
consisting of components of Identity, Competency Standards, Basic Competence, Material Class,
Class Strategies, Measures Lectures, Learning Resources and Media, Evaluation. The results
showed that all components in the PBL-Lesson Plan has an average value > 3 with revisions to
certain sections. Thus, it was concluded that the PBL Worksheet developed including both
categories so worth to use as guidelines in the Basic Biology lecture.

Abstrak: Pengembangan Rencana Pelaksanaan Perkuliahan Berorientasi Problem Based
Learning untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan perangkat perkuliahan berupa Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
berorientasi (RPP-PBL) memberdayakan keterampilan berpikir kritis mahasiswa FMIPA UNM.
Adapun target yang diharapkan adalah membiasakan mahasiswa memiliki keterampilan
keterampilan berpikir kritis baik selama menempuh kuliah pada saat pelaksaaan pekuliahan..
Prosedur yang digunakan pada penelitian ini mengikuti tahapan model desain pembelajaran
(instructional design) 4 D Thiagarajan. Instrument pengumpulan data terdiri dari lembar validasi
perangkat perkuliahan RPP-PBL. Sistematika RPP-PBL yang dikembangkan terdiri atas
komponen Identitas, Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Materi Perkuliahan, Strategi
Perkuliahan, Langkah-langkah Perkuliahan, Sumber Belajar dan Media, Evaluasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa seluruh komponen dalam RPP-PBL memiliki nilai rata-rata > 3 dengan revisi
pada bagian-bagian tertetntu. Dengan demikian, disimpulkan bahwa RPP-PBL yang
dikembangkan termasuk kategori baik sehingga layak dgunakan sebagai pedoman dalam
perkuliahan Biologi Dasar.

Kata kunci: RPP, PBL, keterampilan berpikir kritis

A. PENDAHULUAN

Pada saat ini, pendidikan diperhadapkan oleh era
pengetahuan yang membutuhkan berbagai
keterampilan atau modal intelektual yang harus
dimiliki oleh peserta didik. Hal ini dilakukan
untuk mempersiapkan peserta didik dalam
memasuki abad XXI. Abad ini lebih dikenal
sebagai era ekonomi berbasis pengetahuan
(knowledge based economic) yang menuntut
adanya paradigma baru pedagogik (Tan, 2003)
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dan membutuhkan kualitas manusia yang
berpendidikan (Tilaar, 2009). Lebih lanjut Tan
(2004) menyebutkan bahwa pada abad XXI
peserta didik perlu meningkatkan kemampuan
berpikirnya.

Salah satu pembelajaran yang dapat
mempromosikan keterampilan yang diperlukan
di era pengetahuan adalah problem based
learning (PBL) (Duch, et al., 1999). Lebih lanjut
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Duch et al, (2001) menyatakan bahwa PBL
membantu peserta didik membangun penalaran
untuk mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi seperti berpikir kritis, menemukan
dan menggunakan sumber-sumber belajar,
mengembangkan kemampuan bekerja kooperatif,
dan belajar sepanjang hayat.

Demikian pula yang disebutkan oleh
Dehkordi, (2008) bahwa PBL meningkatkan
keterampilan berpikir kritis secara signifikan bila
dibandingkan dengan pembelajaran tradisional.
Hal yang sama disebutkan juga Gurses, (2007)
bahwa PBL mempromosikan keterampilan
berpikir kritis. PBL merupakan salah satu strategi
yang dapat memberdayakan kemampuan berpikir
(Corebima, 2010) dan PBL berpengaruh
signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis
(Yuan, et al., 2008).

Tan  (2003) menyatakan  bahwa
pendidikan di abad XXI berkaitan dengan
masalah dunia nyata sehingga PBL relevan untuk
diterapkan. PBL dapat diaplikasikan  di
perguruan tinggi karena PBL berbasiskan pada
masalah, melibatkan aktivitas berpikir untuk
memecahkan masalah, berkorelasi dengan fungsi
kognitif yang berisi berbagai macam aktivitas
berpikir (Izzaty, 2006). Pada PBL, peserta didik
menjadi komunitas pebelajar yang terus-menerus
(Duch, et al., 1999; 2001).

Kompetensi-kompetensi  yang  akan
diperoleh peserta didik melalui penerapan
strategi PBL sangat bersesuaian dengan jenjang
kualifikasi ke-6 Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI) bagi sarjana. Hal ini terlihat
pada deskripsi jenjang kualifikasi tersebut antara
lain yaitu (1) memanfaatkan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan/atau seni pada bidangnya dalam
penyelesaian masalah dan mampu beradaptasi
terhadap situasi yang dihadapi, (2) menguasai
konsep teoritis bidang pengetahuan dan mampu
memformulasikan penyelesaian masalah
prosedural, (3) mampu mengambil keputusan
dan memberikan petunjuk dalam memilih
berbagai alternatif solusi secara mandiri dan
kelompok, dan (4) bertanggung jawab pada
pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung
jawab (Perpres No. 8 Tahun 2012). Deskripsi
tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan
nasional yaitu mengembangkan potensi peserta
didik yang berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
bertanggung jawab (UU RI No. 20 Tahun 2003).

Oleh karena, itu sangat diperlukan
strategi perkuliahan yang dapat memberdayakan

keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Dengan
demikian perlu  dibuat suatu  pedoman
perkuliahan yang bisa dijadikan acuan untuk
melatih keterampilan berpikir kritis mahasiswa.
Strategi perkuliahan yang tepat untuk maksud
tersebut adalah PBL. Akan tetapi tidak serta
merta dapat diterapkan pada perkuliahan, harus
dibuatkan pedoman terlebih dahulu yang
dianggap layak untuk dijadikan pedoman.
Pedoman tersebut telah dikembangkan pada
kuliah Biologi Dasar. Mata kuliah Biologi Dasar
merupakan salah satu mata kuliah strategis dan
mata kuliah wajib tingkat pertama bersama pada
jurusan di FMIPA UNM kecuali Jurusan
Matematika.

B. METODE

Prosedur yang digunakan pada penelitian
ini menggunakan 3 tahap dari 4 tahap desain
pembelajaran (instructional design) Thiagarajan,
yang terdiri dari kegiatan pendefinisian (define),
perancangan (design), dan pengembangan
(develop). Penelitian dilaksanakan di jurusan
Biologi FMIPA UNM. Teknik yang digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian terdiri dari
teknik analisis dokumentasi,. Tehnik analisis data
yang digunakan adalah teknik analisis statistik
deskriptif.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pada tahap
pengembangan meliputi perancangan format
rencana pelaksanaan perkuliahan berorietnasi
PBL yang selanjutnya debieri nama RPP-PBL.
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan (RPP) mata
kuliah Biologi Dasar yang telah direvisi, sangat

berperan penting dalam mendukung
pembelajaran problem based learning (PBL).
Konten dan strukur  dari RPP-PBL,

diorganisasikan secara runtut dan sistematis,
dengan berpedoman pada pembelajaran PBL.
RPP-PBL terdiri dari beberapa komponen yang
memiliki tujuan tertentu, seperti yang dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tahap pengembangan merupakan tahap
penyusunan draft awal perangkat perkuliahan
berdasarkan format yang telah dirancang
sebelumnnya. Tahap ini meliputi penyusunan
draft awal rencana pelaksanaan perkuliahan

berorientasi PBL kemudian divalidasi dan
dilanjutkan  revisi  berdasarkan = masukan
validator.
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Tabel 1. Komponen RPP-PBL (RPP-PBL)

No Komponen Deskripsi

1 | Identitas Indentitas mata kuliah, pertemuan, dan alokasi waktu

Standar Kompetensi Standar kompetensi yang tercantum pada RPP, merupakan
gambaran kualifikasi kemampuan minimal mahasiswa, terkait
penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diharapkan
dicapai pada mata kuliah Biologi Dasar.

3 | Kompetensi Dasar Kompetensi dasar, menunjukkan kemampuan yang harus dikuasai
mahasiswa setelah mengikuti mata kuliah Biologi Dasar.
Kompetensi dasar dijadikan rujukan penyusunan indikator
kompetensi mata kuliah.

4 | Materi Perkuliahan Berisi komponen materi-materi pokok yang akan dikuliakan

5 | Strategi Perkuliahan Jenis model dan metode perkuliahan yang dapat dilakukan
(Pembelajaran)

6 | Langkah-langkah Sintaks PBL yang bagi ke dalam tiga kegiatan yang yaitu kegiatan
Perkuliahan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pada setiap sintaks

dideskripsikan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh dosen
dan mahasiswa

7 | Sumber Belajar dan Sumber belajar yang digunakan mahasiswa untuk mempelajari
Media materi pokok.
8 | Evaluasi Jenis dan bentuk evaluasi yang akan dilakukan setelah perkuliahan
berakhir.

Tabel 2. Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Perkuliahan-PBL (RPP-PBL)

No Standar Aspek Validator | Rata | Keterangan
Komptensi -rata
1 | Memahami SK 4,00 [ 3,00 | 3,50 | Baik
Struktur dan Tujuan 3,50 | 3,25 | 3,38 | Baik
Fungsi Sel Materi 3,67 | 3 | 334 | Baik
Tumbuhan dan | Strategi dan Kegiatan Pembelajaran | 4,00 | 4,00 | 4,00 | Sangat Baik
Hewan Waktu 3,50 | 3,50 | 3,50 [ Baik
Bahasa 4,00 | 4,00 | 4,00 | Sangat Baik
2 Memahami SK 4,00 | 4,00 | 4,00 | Sangat Baik
Organisasi Tujuan 3,40 | 3,60 | 3,50 | Baik
Tubuh Materi 3,67 | 4,00 | 3,84 | Baik
Tumbuhan
Strategi dan Kegiatan Pembelajaran | 4,00 | 3,67 | 3,84 | Baik
Waktu 2,50 | 4,00 | 3,25 | Baik
Bahasa 4,00 | 4,00 | 4,00 | Sangat Baik
3 Memahami SK 4,00 | 4,00 | 4,00 | Sangat Baik
Organisasi Tujuan 3,80 | 3,80 | 3,80 [ Baik
Tubuh Hewan | Materi 3,67 | 3,67 | 3,67 | Baik
Strategi dan Kegiatan Pembelajaran | 4,00 | 3,33 | 3,67 | Baik
Waktu 3,50 | 3,00 | 3,25 | Baik
Bahasa 4,00 | 4,00 | 4,00 | Sangat Baik
4 Memahami SK 4,00 | 4,00 | 4,00 | Sangat Baik
Reproduksi Tujuan 4,00 | 3,80 | 3,90 | Baik
makhlkuk Materi 4,00 | 4,00 | 4,00 | Sangat Baik
hidup tiggkat Strategi dan Kegiatan Pembelajaran | 4,00 | 3,33 | 3,67 | Baik
sel dan tingkat gyaxq, 3,50 | 4,00 | 3,75 | Sangat Baik
organisme Bahasa 4,00 [ 4,00]| 4,00 | Sangat Baik
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Validasi terhadap RPP-PBL
dilaksanakan  setelah  seluruh  komponen-
komponen RPP-PBL telah selesai dan lengkap,
sesuai dengan data hasil tahap pendefinisian
(define) dan perancangan (design). Pada kegiatan

ini, validasi dilakukan oleh ahli terhadap
komponen-komponen RPP-PBL, yang
ditunjukan pada Tabel 2.

Hasil validasi menunjukkan bahwa,

meskipun pada umumnya indikator penilaian
termasuk pada kategori baik, namun masih
terdapat beberapa saran perbaikan dari ahli untuk
keperluan revisi. Bagian-bagian draft awal RPP-
PBL yang direvisi ditunjukkan pada Tabel 3.
Rencana pelaksanaan perkuliahan
(RPP), adalah rencana yang menggambarkan

prosedur dan pengorganisasian pembela-
jaran, untuk mencapai satu kompetensi dasar
(KD) yang ditetapkan dan dijabarkan dalam
silabus. Lingkup RPP paling luas, mencakup
satu KD yang terdiri atas sejumlah indikator
untuk satu kali peremuan atau lebih. RPP
dijabarkan dari silabus, untuk mengarahkan
kegiatan belajar peserta didik dalam upaya
mencapai KD (Permendiknas no 41, 2007).
Rencana pelaksanaan pembelajaran, pada
hakekatnya merupakan perencanaan jangka
pendek  untuk  memperkirakan = atau
memproyeksikan tindakan apa yang akan
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran.

Tabel 3. Hasil Revisi Rencana Pelaksanaan Perkuliahan-PBL (RPP-PBL)

No Standar Komptensi Saran Perbaikan Revisi
1 | Memahami Struktur dan | Waktu setiap fase perlu diperjelas | Mencamtumkan waktu
Fungsi Sel Hewan dan Sel pada setiap fase
Tumbuhan pembelajaran
2 | Memahami Organisasi | Diperjelas waktu setiap fase Mencamtumkan waktu
Tubuh Tumbuhan pada setiap fase
pembelajaran
Tujuan yang ingin dicapai terlalu | Mereduksi dan
banyak dengan waktu hanya 35 memberbaiki beberap
menit. tujuan perkuliahan
Tujuan 1, seharusnya Memperbaiki kata kerja
menggunakan kata operasional
“mendefinisikan”
Jaringan muda diganti dengan Menggunakan istilah yang
kata “meristem” sedangkan kata lazim digunakan pada
jaringan dewasa diganti dengan jaringan
kata “jaringan permanen”
Tujuan 10 dan 11, kata bagian- Kata “ bagian-bagian”
bagian diganti dengan kata diganti dengan kata
“struktur” “struktur”
3 | Memahami Organisasi | Tujuan no. 12 kurang jelas, ada | Istilah aliran darah
Tubuh Hewan kemungkinan arah perdaran darah | diperjelas dengan kata arah
perdaran darah
Tujuan  pertama  scharusnya | Kata hewan sederhana
langsung saja gunakan Kkata | diganti dengan kata ¢
uniseluler uniseluler”
4 | Memahami  reproduksi | Seharusnya reproduksi  pada | Menambah materi tentang
pada makhluk hidup hewan dan tumbuhan reproduksi pada hewan dan
tumbuhan
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Menurut Dikti (2008), perencanaan
pembelajaran  suatu mata kuliah memuat
komponen-komponen  yaitu: (1) rumusan
kemampuan akhir yang harus dicapai pada setiap
tahap pembelajaran, apabila semua tahap
pembelajaran telah dilakukan, (2) waktu yang
disediakan untuk mencapai kemampuan akhir;
(3) strategi/bentuk pembelajaran yang diterapkan
untuk mencapai kemampuan akhir tiap tahap
pembelajaran; (4) bahan kajian tiap tahap
pembelajaran; (5) kriteria penilaian yang terkait
dengan kemampuan akhir yang diharapkan untuk
setiap kegiatan pembelajaran; dan (6) bobot nilai
di tiap tahap pembelajaran.

Perencanaan pembelajaran yang tertuang
dalam RPP mengacu pada langkah-langkah
(sintaks) model pembelajaran problem based
learning. RPP dikembangkan untuk lima bahan
kajian atau topik perkuliahan, yaitu (1)
pendahuluan, (2) struktur dan fungsi sel, (3)
organisasi tubuh hewan, (4) organisasi tubuh
tumbuhan, dan (5) reproduksi mahluk hidup.
Topik-topik tersebut merupakan bagian dari
sejumlah bahan kajian pada mata kuliah Biologi
Dasar. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
pada setiap topik perkuliahan, terdiri dari
beberapa komponen, yaitu identitas mata kuliah,
alokasi waktu, standar kompetensi (SK),
kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian
kompetensi, tujuan  pembelajaran, materi
pembelajaran, metode pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, media pembelajaran, penilaian
hasil belajar, dan sumber belajar. Seluruh
komponen disusun secara sistematis dan saling
terpadu dalam satu keutuhan pengalaman belajar,
kemudian divalidasi agar dihasilkan format RPP
yang lebih tepat sebagai pedoman pelaksanaan
pembelajaran.

Hasil validasi RPP menunjukkan bahwa,
meskipun pada umumnya indikator penilaian
termasuk pada kategori baik, namun masih
terdapat beberapa saran perbaikan dari ahli untuk
keperluan revisi. Revisi dilakukan berdasarkan
komentar, saran, dan masukan dari ahli, baik
yang dituliskan pada angket maupun yang
dituliskan langsung pada lembaran RPP-PBL.
Proses revisi bertujuan untuk menghasilkan
perangkat pembelajaran yang lebih berkualitas
dan layak digunakan.

Perbaikan komponen-komponen RPP
berdasarkan hasil validasi, antara lain; (1) waktu
setiap fase perlu ditetapkan karena waktu setiap
fase akan menentukan berlangsung fase PBL
secara efektif dan berkesinambunga. Waktu

setiap fase harus diikuti dengan ketat agar fase-
fase berikutnya berlangsung dengan konsisten.
Hal ini perlu dilakukan agar setiap fase-fase PBL
tidak ada yang berlangsung lebih lama
bergitupula aktivitas mahasiswa bisa
dikendalikan terutama pada saat mengerjakan
LKM secara berkelompok. Demikian pula, (2)
tujuan  pembelajaran pada  setiap  topik
disesuaikan dengan alokasi waktu. Misalnya
pada topik Organisasi Tubuh Tumbuhan,
mahasiswa diminta untuk menguasai sejumlah
tujuan pembelajaran sementara waktu yang
tersedia hanya satu kali pertemuan. Selain itu
beberapa tujuan pembelajaran juga mengalami
perbaikan kata kerja operasional. Menurut
Anderson (2001) tujuan pembelajaran memuat
dua jenis kata kata yaitu kata kerja dan kata
benda. Kata kerja menunjukkan kemampuan
mahasiswa atau lebih dikenal dengan nama kata
kerja operasional. Sementara itu kata benda
menunjukkan jenis pengetahuan yang harus
dikuasai oleh mahasiswa.

Selain itu, istilah-istilah yang digunakan
disesuaikan dengan istilah yang lazim digunakan
dalam biologi. Hal ini disebabkan bahwa istilah
yang sering didengar oleh peserta didik akan
lebih mudah diingat, dipahami, dan dimengerti
oleh peserta didik. Misalnya kata “bagian-
bagian” disarankan untuk diganti dengan kata
“struktur”. Saran ini ditemukan pada topik
Organisasi Tubuh Tumbuhan. Hal yang sama
juga ditemukan pada topik Organisasi Tubuh
Hewan antara laian kata “ aliran darah”
disarankan untuk diganti dengan kata “peredaran
darah”. Pada topik Struktur dan Fungsi Sel juga
disarankan kata “hewan sederhana” diganti
dengan kata “uniseluler”. Pergantian kata-kata
tersebut tentu sangat beralasan karena dalam
keilmuan biologi sudah terdapat istilah-istilah
yang baku. Misalnya saja kata ‘“uniseluler”
merujuk pada istilah hewan yang memiliki hanya
satu sel. Berikut uraian komponen-komponen
RPP yang telah direvisi.

Identitas mata kuliah yang tercantum
pada RPP, meliputi: (1) nama mata kuliah, yaitu
mata kuliah biologi dasar, (2) posisi semester,
diajarkan pada semester I, dan (3) kode mata
kuliah dan beban SKS, yaitu A41C104 dengan
beban SKS sebanyak 3 SKS.

Alokasi waktu kegiatan pembelajaran di
kelas pada setiap pertemuan, dijadwalkan
berlangsung selama 2x50 menit atau selama 100
menit, diluar kegiatan praktikum dan tugas
terstruktur lainnya. Alokasi waktu tersebut,
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sesuai dengan jumlah beban SKS mata kuliah,
dan disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran
pada setiap fase pembelajaran problem based
learning. Kegiatan pembelajaran yang mengacu
pada sintaks pembelajaran problem based
learning (PBL), tentunya melibatkan beberapa
aktifitas yang berlangsung diluar jam
pembelajaran  di  kelas, seperti kegiatan
investigasi, pengumpulan data atau informasi,
penyusunan laporan, dan persiapan presentasi.
Sehingga dibutuhkan penyesuaian pelaksanaan

tahapan pembelajaran PBL pada setiap
pertemuan.

Standar kompetensi (SK) dan
kompetensi dasar (KD) yang tercantum pada
RPP, merupakan  gambaran  kualifikasi
kemampuan minimal mahasiswa, terkait
penguasaan pengetahuan, sikap, dan

keterampilan yang diharapkan dicapai pada mata
kuliah biologi dasar. Rumusan SK dan KD pada
RPP, terkait dengan bahan kajian atau topik
perkuliahan yang dikembangkan. Rumusan SK
dan KD ditentukan berdasarkan hasil analisis
kurikulum, saran dari tim dosen mata kuliah, dan
pertimbangan  pembaharuan  pembelajaran.
Mengkaji kompetensi mata kuliah yang perlu
dikuasai mahasiswa di akhir pembelajaran
sebagai output pembelajaran, merupakan salah
satu peran dosen dalam pelaksanaan kurikulum
berbasis kompetensi pada perguruan tinggi.

Rumusan tujuan pembelajaran
menggambarkan proses dan hasil belajar yang
diharapkan dicapai oleh mahasiswa sesuai
dengan kompetensi dasar pada mata kuliah
biologi dasar. Rumusan tujuan pembelajaran
menggunakan kata kerja operasional yang dapat
diamati dan  diukur, yang  mencakup
pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Uraian materi pembelajaran mata kuliah
biologi dasar, menjabarkan substansi minimal
fakta, konsep, prinsip dan teori, yang sesuai
dengan bahan kajian serta rumusan indikator
pencapaian kompetensi mata kuliah. Materi
pembelajaran membahas tiga bahan kajian, yaitu
(1) pendahuluan, (2) struktur dan fungsi sel, (3)
organisasi tubuh tumbuhan, (4) organisasi tubuh
hewan, dan (5) reproduksi mahluk hidup. Materi
pembelajaran diorganisasikan secara runtut dan
sistematis, serta diuraikan secara lengkap pada
buku ajar biologi dasar. Hal ini bertujuan untuk
membantu mahasiswa mencapai kompetensi
mata kuliah. Mahasiswa juga dapat mencari
sumber bacaan selain buku ajar biologi dasar,
yang sesuai dengan materi pembelajaran.

Pelaksanaan  kegiatan = pembelajaran
merupakan implementasi dari RPP. Pelaksanaan
pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh dosen dan
mahasiswa dijabarkan secara jelas dan lengkap,
mulai dari tahap awal, tahap inti, sampai tahap
akhir pembelajaran, dengan mengikuti sintaks
pembelajaran PBL. Metode pembelajaran yang
digunakan selama kegiatan pembelajaran,
disesuaikan  dengan situasi dan  kondisi
mahasiswa, karakteristik dari setiap indikator dan
kompetensi yang hendak dicapai, dan strategi
pembelajaran problem based learning yang
digunakan.  Metode  pembelajaran  yang
digunakan antara lain: (1) ceramah, (2) diskusi,
(3) presentasi, (4) tanya jawab, (5) penugasan,
(6) kerja kelompok, dan (7) problem solving.

Metode-metode  pembelajaran  yang
digunakan, juga sesuai dengan prinsip
penyusunan RPP berdasarkan Permendiknas No
41 (2007), yaitu dapat mendorong partisipasi
aktif mahasiswa, melalui proses pembelajaran
yang dirancang dengan berpusat pada
mahasiswa, untuk mendorong motivasi, minat,
kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan
semangat belajar. Salah satu tahapan dalam

kegiatan pembelajaran pada RPP, yaitu
pembentukan kelompok kerja. Kegiatan ini
bertujuan agar tercipta kolaborasi diantara

pebelajar, mendorong penyelidikan dan dialog
bersama dan pengembangan keterampilan
berpikir dan keterampilan sosial (Arends, 2008).

Diskusi kelompok dilaksanakan agar
mahasiswa dapat saling bertukar pendapat atau
argumentasi dan secara bersama-sama mencari
pemecahan masalah. Hal yang perlu diperhatikan
pada diskusi kelompok, yaiut mahasiswa dapat
melibatkan dirinya secara aktif di dalam forum
diskusi kelompok. Metode diskusi kelompok
adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran
dimana seorang guru ataupun dosen memberi
kesempatan kepada mahasiswa untuk
mengadakan percakapan guna mengumpulkan
pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun
berbagai alternatif pemecahan masalah (Ginnis,
2008).

Pelaksanaan kegiatan investigasi oleh
mahasiswa bertujuan untuk mengumpulkan data
pemecahan masalah. Kegiatan investigasi sangat
bermanfaat untuk memberikan kesempatan
kepada mahasiswa mengumpulkan,
mentransformasi, dan mendeskripsikan data dari
hasil investigasi. Kegiatan investigasi juga
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memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk mengalami secara langsung aktifitas
pengumpulan data yang kompleks dan merasa
terlibat pada aktivitas ilmiah yang sesungguhnya
sehingga dapat memotivasi mahasiswa dalam
kegiatan pembelajaran (Grumbine, 2010).

Kegiatan investigasi pemecahan masalah
juga merupakan bagian dari pembelajaran PBL
(Arends, 2008). PBL mengharuskan pebelajar
untuk melakukan investigasi autentik yang
berusaha menemukan solusi riil untuk masalah
riill.  Mahasiswa harus menganalisis dan
menetapkan ~ masalahnya, = mengembangkan
hipotesis dan membuat prediksi, mengumpulkan
dan menganalisis informasi, melaksanakan
eksperimen (bilamana diperlukan), membuat
inferensi dan menarik kesimpulan.

Produk atau hasil karya yang dihasilkan
oleh mahasiswa, sebagai bukti hasil belajar, yaitu
laporan hasil investigasi. Hasil karya tersebut,
mereka presentasikan pada saat pertemuan di
kelas. Produk atau hasil karya yang dapat
berbentuk laporan, transkrip debat, model fisik,
video atau program komputer, sebagai bukti
belajar merupakan salah satu ciri pembelajaran
problem  based learning (Arends, 2008).
Kegiatan refleksi pada fase akhir pembelajaran,

bertuyjuan  untuk  membantu = mahasiswa
menganalisis dan  mengevaluasi  proses
berpikirnya sendiri  maupun keterampilan

investigatif dan keterampilan intelektual yang
mereka gunakan. Kesulitan-kesulitan belajar
yang dialami oleh mahasiswa selama kegiatan
pemecahan masalah, atau hambatan-hambatan
lain yang ditemui selama melakukan kegiatan
investigasi, dapat mereka sampaikan, agar
kegiatan pembelajaran yang berikutnya dapat
berjalan dengan lebih baik.

Aktifitas-aktiftas yang dilakukan oleh
mahasiswa selama kegiatan pembelajaran, seperti
kerja kelompok, diskusi, melakukan investigasi
dan pengumpulan informasi untuk pemecahan
masalah, membuat laporan, dan presentasi, telah
sesuai dengan prinsip-prinsip penyusunan RPP
berdasarkan Permendiknas No 41 (2007).
Prinsip-prinsip yang dimaksud, yaitu
memperhatikan perbedaan individu, mendorong
partisipasi aktif mahasiswa, mengembangkan
budaya membaca dan menulis, serta memberikan
umpan balik dan tindak lanjut.

Pemilihan sumber belajar didasarkan
pada standar kompetensi, kompetensi dasar,
materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan rumusan
tujuan  pembelajaran.  Mahasiswa  dapat

menggunakan beragam sumber belajar yang
menyediakan informasi pembelajaran yang
sesuai dengan kompetensi mata kuliah dan tujuan
pembelajaran. Salah satu sumber belajar yang
dapat digunakan oleh mahasiswa, yaitu buku ajar
biologi dasar hasil pengembangan. Beragam

sumber belajar, memungkinkan mahasiswa
memperoleh informasi yang lengkap dalam
menyelesaikan tugas-tugas asesmen
pembelajaran PBL.

Selain sumber belajar, juga dibutuhkan
media  pembelajaran  untuk = mendukung

pelaksanaan pembelajaran PBL. Penggunaan
media pembelajaran sesuai dengan prinsip
penyusunan RPP berdasarkan Permendiknas No
41 (2007), wyaitu RPP disusun dengan
mempertimbangkan penerapan teknologi
informasi dan komunikasi secara terintegrasi,
sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan
kondisi. Media pembelajaran yang digunakan
terdiri dari media gambar, skema, power point,
macromedia flash, torso, dan taksidermi. Mata
kuliah biologi dasar, berisi bahan kajian yang
cukup luas yang mengandung banyak konsep
abstrak, = sehingga  penggunanaan  media
pembelajaran, akan sangat membantu mahasiswa
memahami isi materi pembelajaran.

Mahasiswa juga diarahkan untuk
membuat sendiri media pembelajaran, seperti
gambar, skema, bagan, dan power point. Hal ini
diharapkan, dapat menambah pemahaman
mahasiswa terhadap materi pembelajaran dan
melatih mahasiswa membuat media
pembelajaran yang baik dan benar, sesuai dengan
isi materi pembelajaran.

Penilaian hasil belajar bertujuan untuk
memperoleh dan mengolah informasi mengenai
pencapaian hasil belajar mahasiswa. Penilaian
hasil belajar terdiri dari (1) soal-soal latihan pada
buku ajar, (2) tes tertulis pada lembar kerja
mahasiswa (LKM), dan (3) hasil kinerja
kelompok (naskah laporan akhir tugas kelompok,
hasil diskusi dan presentasi pada saat
perkuliahan). Penilaian hasil belajar yang
digunakan, sesuai dengan indikator pencapaian
kompetensi, mengacu kepada standar penilaian,
dan sesuai dengan pembelajaran PBL.

Rencana pelaksanaan  pembelajaran
(RPP) hasil pengembangan, memberikan
alternatif strategi pembelajaran yang inovatif,
konstruktif, dan berpusat pada mahasiswa,
dengan  memfokuskan pada  tercapainya
kompetensi yang diharapkan. Penerapan RPP
dalam kegiatan pembelajaran, diharapkan dapat



76 Jurnal Bionature, Volume 16, Nomor 2, Oktober 2015, him. 69-76

menciptakan suasana belajar yang berlangsung
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi mahasiswa untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi  prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis mahasiswa.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
disimpulkan bahwa seluruh komponen dalam
RPP-PBL memiliki nilai rata-rata > 3 dengan
revisi pada bagian-bagian tertetntu. RPP-PBL
yang dikembangkan termasuk kategori baik
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